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ABSTRACT 
 
The purpose of the study was to determine (1) whether there is a positive relationship 
between learning motivation with learning achievement cooling system students of class XI 
Mechanical Light Vehicle Vocational School of State 1 Sedayu Bantul, (2) whether there is a 
positive relationship between learning facilities at home, with learning achievement cooling 
system students of class XI Mechanical Light Vehicle Vocational School of State 1 Sedayu 
Bantul, (3) to determine whether there is a positive relationship between learning motivation 
and learning facilities at home learning achievement cooling system students of class XI 
Mechanical Light Vehicle Vocational School of State 1 Sedayu Bantul. 
This research was conducted at Vocational School of State 1 Sedayu Bantul academic 
year 2013/ 2014 on July 22 till December 12, 2013. This study is a population so that all class 
XI Mechanical Light Vehicle Vocational School of State 1 Sedayu Bantul, made in the sample 
of 96 students. This research is correlational and ex post facto research is classified. Date 
collection using questionnaires and documentation. The validity of the items were obtained 
from the product moment correlation. Of 20 instruments fall motivation questionnaire 2, and 30 
facilities in the questionnaire instruments fall 6. About the reliability of the formula obtained by 
alpha, motivation rtt 0.493 and 0.709 and facilities declared reliable. Before the date were 
analyzed first tested the normality test is prerequisite analysis, independent test, and linearity 
test. Analysis of data using simple regression analysis and multiple regression analysis. 
From the analysis of the date obtained the following results: (1) There is a positive and 
significant relationship between learning motivation (X1) with learning achievement of cooling 
system (Y), (2) There is a positive and significant relationship between learning facilities at 
home (X2) with learning achievement cooling system (Y), (3) learning motivation (X1) and 
learning facilities at home (X2) jointly have a positive and significant relationship together with 
learning achievement of cooling system (Y). 
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A. PENDAHULUAN 
Prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 
Sedayu  khususnya  siswa kompetensi 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan tidak 
seluruhnya baik. Sebagian siswa dapat 
dikatakan tertinggal dalam hal hasil belajar. 
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Data yang  diperoleh dari pra observasi 
menunjukkan bahwa jumlah siswa menurun 
dari keadaan jumlah siswa pada tingkat 
pertama. Jumlah siswa yang menurun  
disebabkan oleh faktor hasil belajar dan juga 
faktor lain. Ketertinggalan hasil belajar diduga 
akibat lingkungan belajar dan motivasi yang 
dimiliki masing-masing siswa yang berbeda. 
Proses belajar merupakan hal yang 
kompleks. Kegiatan belajar mengajar dapat 
berjalan dengan baik jika siswa dapat 
menghadapi masalah-masalah dalam diri siswa 
karena proses belajar didorong oleh motivasi 
intrinsik siswa, antara lain: sikap terhadap 
belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, 
mengolah bahan belajar, menyimpan 
perolehan hasil belajar, menggali hasil belajar 
yang tersimpan, kemampuan belajar, rasa 
percaya diri, intelegensi, kebiasaan belajar, 
cita-cita siswa. Selain itu proses belajar 
mengajar juga dapat terjadi atau bertambah 
kuat jika didorong oleh lingkungan belajar 
siswa (Dimyati dan Mujiono, 2009: 238-247) 
Prestasi belajar sangat tergantung dari 
tingkat penguasaan dan pemahaman yang 
dicapai oleh setiap individu dalam kegiatan 
belajarnya. Kenyataannya menunjukkan 
bahwa prestasi belajar yang dicapai setiap 
siswa berbeda tergantung dari pemahaman 
individu yang belajar. Prestasi belajar juga 
tergantung dari motivasi belajar masing-
masing individu, kenyataan menunjukkan ada 
sebagian siswa yang pada dasarnya pandai 
tetapi sering membolos, malas sehingga 
prestasi belajarnya kurang maksimal 
dikarenakan kurangnya motivasi belajar pada 
diri siswa tersebut, ada pula siswa yang pada 
dasarnya kurang pandai tetapi hasil belajarnya 
baik karena motivasi belajarnya kuat. Prestasi 
belajar tidak lepas dari motivasi belajar siswa 
jika tidak siswa akan merasa cepat bosan, 
karena tidak ada unsur pendorong agar 
semangat belajar tetap stabil. Motivasi 
merupakan syarat yang mutlak untuk belajar.  
Fasilitas pendidikan itu meliputi perabot, 
peralatan pendidikan media pendidikan, buku 
dan sumber belajar lainnya,bahan habis pakai, 
serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur 
dan berkelanjutan dan prasarana yang meliputi 
lahan, ruang pimpinan satuan pendidikan, 
ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboraturium, rung 
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 
kantin, tempat berolahraga, tempat ibadah, 
tempat bermain, dan ruang atau tempat lain 
yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan 
guna meningkatkan kualitas SDM yang 
dihasilkan. Disamping itu untuk menghasilkan 
lulusan yang berkualitas diperlukan juga 
pendidik yang harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
130 
 
Jurnal Taman Vokasi Vol. 2. No 1. 2014                     
 
 
 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional.  
Siswa yang fasilitas belajar di rumahnya 
lebih baik prestasi belajarnya cenderung lebih 
baik pula, sebaliknya siswa yang kurang 
memiliki fasilitas belajar dirumah yang 
memadahi prestasi belajarnya cenderung 
kurang maksimal. Terbukti beberapa siswa 
yang dirumahnya tidak medapat fasilitas 
belajar yang memadai cenderung lebih suka 
bermain, sebaliknya beberapa siswa yang 
fasilitas belajarnya memadahi cenderung lebih 
bersemangat dalam belajar. Jika seorang siswa 
memiliki motivasi belajar yang kuat dan 
didukung dengan fasilitas belajar di rumah 
yang memadahi maka ia akan mencapai 
prestasi belajar yang baik, sebaliknya jika 
seorang siswa memiliki motivasi belajarnya 
kurang dan fasilitas belajar di rumah kurang 
maka kemungkinan prestasi belajarnya kurang 
maksimal. Untuk itu penulis bermaksud 
melakukan penelitian tentang “ Hubungan 
Motivasi Belajar dan Fasilitas Belajar di 
Rumah Dengan Prestasi Belajar Mata Diklat 
Sistem Pendingin Pada Siswa Kelas Xl Keknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Sedayu 
Bantul “. 
Tujuan penelitian ini adalah; (1) Untuk 
mengetahui hubungan motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mata diklat sistem pendingin 
SMK Negeri 1 Sedayu; (2) Untuk mengetahui 
hubungan fasilitas belajar dengan prestasi 
belajar mata diklat sistem pendingin SMK 
Negeri 1 Sedayu; (3) Untuk mengetahui 
hubungan motivasi belajar dan fasilitas belajar 
dengan prestasi belajar mata diklat sistem 
pendingin SMK Negeri 1 Sedayu. 
1. Motivasi Belajar 
Kata motivasi berasal dari kata motif yang 
dalam psikologi berarti tenaga yang 
mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu 
(M.Ngalim Purwanto, 2011:60), misalnya 
apakah yang mendorong kita untuk belajar? 
Mungkin karena kita ingin mengetahui 
sesuatu, mungkin karena kita ingin menjadi 
orang yang lebih banyak pengetahuannya dari 
pada orang lain, dan bahkan mungkin 
dikarenakan tidak ingin mengecewakan hati 
orangtua kita. “Motivasi adalah proses 
membangkitkan, mempertahankan, dan 
mengontrol minat–minat” (Oemar Hamalik, 
2009: 173). 
Menurut Hamzah B. Uno, (2011: 1) 
motivasi merupakan syarat mutlak untuk 
belajar. “Motivasi adalah dorongan yang 
menggerakan seseorang bertingkah laku”. 
Sedangkan pendapat M. Ngalim Purwanto, 
(2011: 81) “motivasi adalah pendorong bagi 
perbuatan seseorang”.  
Menurut Abu Ahmadi, (2008: 146) 
“motivasi adalah penggerak organisme, 
mengarahkan tindakan, serta tujuan belajar 
yang dirasa paling penting bagi kehidupan 
individu”. Sedangkan pendapat diungkapkan 
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oleh Sardiman, (2007: 55) “motivasi adalah 
daya penggerak pendorong untuk melakukan 
sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari 
dalam diri dan juga dari luar”. Motivasi 
dibedakan menjadi dua sudut pandang yakni 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik; (1) 
Motivasi intrinsik adalah motif–motif yang 
menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu 
dirangsang dari luar, seperti harapan, minat, 
cita–cita, dan aspek lain yang secara internal 
melekat pada seseorang; (2) Motivasi 
ekstrinsik adalah motif–motif yang aktif dan 
berfungsi karena adanya perangsang dari luar 
seperti kondisi lingkungan kelas sekolah, 
adanya ganjaran berupa hadiah (reward). 
(Saiful Bahri Djamarah, 2008: 149). 
Menurut M. Ngalim Purwanto, (2011: 70-
71) fungsi motivasi dibagi menjadi tiga yaitu; 
(1) Motivasi mendorong manusia untuk 
berbuat atau  bertindak. Motivasi berfungsi 
sebagai penggerak atau memberikan energi 
atau kekuatan kepada seseorang untuk 
melakukan suatu tugas; (2) Motivasi 
menentukan arah dan perbuatan. Yakni kearah 
perwujudan suatu tujuan atau cita- cita. 
Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan 
yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan 
tersebut; (3) Motivasi menyeleksi perbuatan 
seseorang. Artinya menentukan perbuatan-
perbuatan mana yang harus dilakukan, yang 
serasi guna mencapai tujuan itu dengan 
menyampingkan perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Menurut Dimyanti dan Mujiono, ( 2009: 
101-106) ada empat cara yang bisa dilakukan 
dalam upaya meningkatkan motivasi belajar, 
yaitu; (1) Optimalisasi penerapan prinsip 
belajar, belajar menjadi bermakna bila siswa 
memahami tujuan belajar, oleh karena itu guru 
perlu menjelaskan tujuan belajar secara 
hirarkis; (2) Optimalisasi unsur dinamis 
belajar dan pembelajaran, pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan hambatan belajar yang di 
alami. Memelihara minat, semangat, kemauan 
belajarnya sehingga terwujud tindak belajar; 
(3) Optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan 
kemampuan siswa, penguasaan siswa untuk 
membaca bahan ajar sebelumnya dan mencatat 
hal- hal yang sukar kemudian diserahkan 
kepada guru. Guru mempelajari hal- hal yang 
sukar kemudian memecahkan masalah yang 
sukar tersebut; (4) Pengembangan cita- cita 
dan apresiasi belajar, dalam rangka 
pengembangan cita-cita belajar guru dan 
pendidik lainya dapat membuat program-
program belajar yang dilakukan secara 
bersama. 
Dari uraian pengertian belajar, motivasi, 
jenis motivasi, i dapat ditarik kesimpulan 
bahwa motivasi belajar adalah dorongan, 
kekuatan atau suatu perubahan energi di dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
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reaksi untuk mencapai prestasi. Dan hakikat 
motivasi belajar adalah dorongan internal pada 
individu yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku pada 
umumnya dengan beberapa indikator 
diantaranya; Hasrat dan keinginan berhasil, 
Dorongan dan kebutuhan belajar,  kegiatan 
yang menarik dalam belajar, penghargaan 
dalam belajar, dan lingkungan belajar yang 
kondusif. 
2. Fasilitas Belajar di Rumah 
Menurut Slameto, (2010: 63-64) anak 
yang sedang belajar selain harus terpenuhi 
kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, 
perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga 
membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang 
belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-
menulis, buku-buku, dan lain-lain. Fasilitas 
belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga 
mempunyai cukup uang. 
Sedangkan menurut Daryanto (2011: 51-
61) sarana pendidikan terdiri dari 3 kelompok 
besar yaitu; (1) Bangunan dan perabot 
sekolah; (2) Alat pelajaran yang terdiri, 
pembukuan dan alat-alat peraga dan 
laboratorium; (3) Media pendidikan yang 
dapat dikelompokan menjadi audiovisual yang 
menggunakan alat penampilan dan media yang 
tidak menggunakan alat penampil. 
Kelengkapan fasilitas belajar di rumah 
sangat diperlukan oleh siswa untuk belajar, 
misalnya: sarana belajar yang meliputi meja, 
kursi, lemari/rak buku, ruangan, alat-alat tulis 
dan gambar serta penerangan. Mengenai 
prasayarat yang harus di penuhi terkait 
fasilitas belajar dirumah agar dikatakan baik 
bisa juga mengacu pada prasyarat mengenai 
fasilitas belajar di sekolah seperti halnya 
mengenai ruangan. 
Dari pendapat ahli, maka fasilitas dalam 
penelitian ini adalah segala sesuatu yang 
dimiliki dan dapat digunakan oleh siswa untuk 
memudahkan dan melancarkan proses belajar 
mengajar yang unsur-unsurnya meliputi; (1) 
Keadaan dan ketersediaan tempat belajar; (2)  
Kelengkapan; (3) Alat bantu belajar; (4) 
peralatan perlengkapan belajar; (5) 
kelengkapan-kelengkapan lain penunjang 
kelancaran proses belajar siswa seperti 
ketersediaan uang/pembiayaan. 
3. Prestasi Belajar Sistem Pendingin 
Menurut Zaenal Arifin, (2009: 12) Kata 
“prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu 
prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia 
menjadi “prestasi” yang berarti hasil usaha. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak 
dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena 
kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. 
Memahami pengertian prestasi belajar secara 
garis besar harus bertitik tolak kepada 
pengertian belajar itu sendiri. 
Menurut Poerwodarminta, W.J.S, (2005: 
768) keberhasilan proses belajar tidak lepas 
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dari motivasi, serta bimbingan dari orang tua, 
karena orang tua merupakan orang yang 
bertanggung jawab dilingkungan keluarga 
terhadap keberhasilan anaknya. Dari berbagai 
pendapat tersebut dapat ditafsirkan bahwa 
prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang 
telah dikerjakan, diciptakan yang 
menyenangkan hati dan diperoleh dengan 
jalan keuletan dari yang dikerjakan. Prestasi 
merupakan taraf keberhasilan seseorang yang 
dinyatakan dalam bentuk skor. 
Pengertian secara psikologis belajar 
merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Sedangkan  pendapat 
Slameto, (2003: 2) “belajar adalah suatu 
proses tingkah laku karena interaksi individu 
dengan lingkungan dan pengalaman”. Selain 
itu menurut Syaiful Bahri Djramarah, (2008: 
13) “belajar adalah suatu kegitan yang 
dilakukan dengan melibatkan dua unsur yaitu 
jiwa dan raga”. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat 
ditafsirkan bahwa “ belajar pada dasarnya 
adalah perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman serta didapatkan pengalaman baru 
yang relatif lama, dan perubahan tersebut 
didapat karena usaha”. Untuk mendapatkan 
perubahan yang maksimal diperlukan interaksi 
yang melibatkan unsur jiwa dan raga.  
Menurut Oemar Hamalik, (2006: 211-
212) fungsi dan tujuan evaluasi dibedakan 
menjadi empat yaitu; (1) Untuk menentukan 
angka kemajuan atau hasil belajar para siswa; 
(2) Untuk menempatkan siswa kedalam situasi 
belajar mengajar yang tepat dan serasi dengan 
tingkat kemampuan, minat, dan berbagai 
karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa; 
(2) Untuk mengenal latar belakang siswa 
(psikologi, fisik, dan lingkungan), yang 
berguna baik dalam hubungan dengan fungsi 
kedua maupun untuk menentukan sebab-sebab 
kesulitan belajar siswa; (2) Sebagai umpan 
balik pada guru yang pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar dan program remedial bagi para 
siswa. 
Dari berbagai urian diatas dapat 
ditafsirkan dengan adanya pengukuran atau 
evaluasi prestasi belajar maka akan 
meningkatkan prestasi belajar. Kegiatan 
evaluasi atau pengukuran membantu guru 
memperbaiaki cara mengajar dan membantu 
siswa untuk meningkatkan belajarnya. Dalam 
penelitian ini cara mengukurnya menggunakan 
angket dan data dokumen. 
Sistem pendingin adalah ilmu yang 
mempelajari  suatu sistem yang berfungsi 
untuk menjaga supaya temperatur mesin 
dalam kondisi yang ideal. Komponen dari 
sitem pendingin yaitu radiator, saluran berupa 
pipa, pompa, thermostat, dan kipas. Sistem 
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pendingin adalah mata diklat produktif SMK 
bidang keahlian teknik kendaraan ringan yang 
wajib dipelajari pada siswa kelas XI semester 
gasal, bobot mata diklat ini adalah 4 jam tiap 
minggu, dan syarat ketuntasan nilai 
minimalnya 7.50.  
Dari uraian pengertian belajar, proses 
terjadinya belajar, faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar, pengukuran prestasi belajar, 
dan pengertian mata diklat sistem pendingin 
adalah puncak dari proses pembelajaran sistem 
pendingin. Dari beberapa pendapat diatas 
dapat disimpulkan motivasi belajar adalah 
merupakan sesuatu keadaan yang terdapat 
pada diri seseorang individu dimana ada suatu 
dorongan untuk melakukan sesuatu guna 
mencapai tujuan belajar. Dan hakikat motivasi 
belajar adalah dorongan internal pada individu 
yang sedang belajar untuk  melakukan 
perubahan tingkah laku dalam belajar. 
Pengertian motivasi belajar dalam penelitian 
adalah motivasi belajar pada mata diklat 
sistem pendingin. 
4. Kerangka Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang 
mencari bentuk hubungan antara motivasi 
belajar dan fasilitas belajar di rumah dengan 
prestasi belajar sistem pendingin pada siswa 
kelas XI TKR SMK Negeri 1 Sedayu Bantul. 
Bentuk penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
=1X  Motivasi belajar 
=2X  Fasilitas belajar di rumah 
Y    =  Prestasi belajar mata diklat sistem 
pendingin 
 
B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini diistilahkan penelitin ex post 
facto. Istilah ex post facto adalah “ 
keseluruhannya pengamatan dilakukan setelah 
kejadian lewat” (Suharsimi Arikunto, 2010: 
17). Dalam penelitian ini jenis variabel yang 
digunakan tidak dapat dimanipulasi dan 
dikontrol secara sempurna, tetapi mengungkap 
gejala-gejala nyata yang ada pada responden. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 
Sedayu Bantul yang beralamat di Argomulyo, 
Pos Kemusuk, Sedayu, Bantul, Yogyakarta 
pada semester gasal tahun pelajaran 2013/ 
2014 pada tanggal 2 Oktober sampai 14 
Desember 2013. 
Penentuan sampel pada penelitian ini 
adalah dengan sampling jenuh atau semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel, 
hal ini dilakukan karena jumlah populasi 
relative sedikit, kurang dari 100 siswa yaitu 
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terdiri  dari kelas XI TKR A, XI TKR B dan 
kelas XI TKR C berjumlah 96 siswa, selain itu 
peneliti ingin membuat generalisasi dengan 
dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil. 
2. Validitas Reabilitas 
Uji coba instrument dilakukan di SMK 
Negeri 1 Sedayu kelas XII TKR A berjumlah 
32 siswa, pemilihan lokasi uji coba didasarkan 
pada karakteristik sekolahan, dan lingkungan 
masing-masing siswa yang memiliki 
persamaan. Validitas butir soal diperoleh dari 
korelasi product moment, dari 20 instument 
angket motivasi belajar, dan 30 instrument 
angket fasilitas belajar di rumah yang telah 
disiapkan. Melalui analisis diperoleh untuk 
angket motivasi belajar 18 butir soal valid dan 
2 butir gugur sedangkan untuk angket fasilitas 
belajar di rumah diperoleh 26 butir valid dan 6 
butir soal gugur. Reabilitas soal diperoleh 
dengan rumus alpha, hasil rtt motivasi 0,709 
dan fasilitas 0,493 dan dinyatakan reliable. 
3. Analisis Data 
a. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis data tediri atas 
uji normalitas, uji linieritas, dan uji 
independen. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui sampel data dari populasi 
berdistribusi normal. Uji linieritas digunakan 
untuk mengetahui apakah korelasi anatara 
variabel bebas dan variabel terikat bersifat 
linier atau tidak dan uji independen digunakan 
untuk mengetahui ada tidak atau tidak adanya 
korelasi anatara variabel bebas. 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotisis menggunakan analisis regresi 
sederhana dan analisis regresi ganda. analisis 
regresi sederhana yang melibatkan satu 
variabel bebas dan analisis regresi ganda yang 
melibatkan dua variael bebas. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah motivasi belajar 
dan fasilitas belajar di rumah sedangkan 
variabel terikatnya prestasi belajar sistem 
pendingin. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan deskripsi instrument 
motivasi  belajar, dapat diketahui bahwa dari 
sampel 96 siswa bidang keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Sedayu 
terdapat 36  siswa (37,5%) memiliki motivasi 
belajar yang masuk dalam kategori tinggi. 51 
siswa (53,125%) memiliki motivasi belajar 
yang masuk dalam kategori sedang 9 siswa 
(9,375%) memiliki  motivasi belajar yang 
masuk dalam kategori rendah. Berdasarkan 
paparan di atas dapat  disimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa kompetensi keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 
Sedayu memiliki motivasi belajar yang masuk 
dalam kategori sedang. 
Berdasarkan deskripsi instrument fasilitas 
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belajar di rumah, dapat diketahui bahwa dari 
sampel 96 siswa bidang keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Sedayu 
terdapat 11  siswa (11,49%) memiliki 
fasilitas belajar di rumah yang masuk dalam 
kategori tinggi. 84 siswa (87,5%) memiliki 
fasilitas belajar di rumah yang masuk dalam 
kategori sedang. 1  siswa (1,04%) memiliki  
fasilitas belajar di rumah yang masuk dalam 
kategori rendah. Berdasarkan paparan di 
atas dapat  disimpulkan bahwa sebagian besar 
siswa kompetensi keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 1 Sedayu memiliki 
fasilitas belajar di rumah yang masuk dalam 
kategori sedang. 
Berdasarkan deskripsi prestasi  belajar 
yang diambil dari hasil ujian akhir semester 
gasal tahun pelajaran 2013/2014 SMK Negeri 
1 Sedayu, dapat diketahui bahwa dari sampel 
96 siswa bidang keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 1 Sedayu terdapat 16  
siswa (16,66%) memiliki prestasi belajar 
yang masuk dalam kategori tinggi. 40 siswa 
(41,66%) memiliki prestasi belajar yang 
masuk dalam kategori sedang. 40 siswa 
(41,66%) memiliki  prestasi belajar yang 
masuk dalam kategori rendah. Berdasarkan 
paparan di atas dapat  disimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa kompetensi keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 
Sedayu memiliki prestasi belajar mata diklat 
sistem pendingin yang masuk dalam kategori 
sedang. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Berdasarkan data hasil uji chi kuadrat 
diperoleh motivasi belajar X
2
hitung 32,958 dan 
X
2
tabel 35,4 , fasilitas belajar di rumah X
2
hitung 
26,125 dan X
2
tabel 33,9 dan prestasi belajar 
sistem pendingin X
2
hitung 36,188 dan X
2
tabel 
38,9 dari hasil diatas dapat ditarik kesipulan 
bahwa data berdistribusi normal karena X
2
hitung 
dari masing masing variabel lebih besar dari 
X
2
tabel. 
Berdasarkan perhitungan didapatkan nilai 
deviation from linierity serta linierity  sebesar 
12,870 dan 4,26 antara (X1) dan (Y), 
sedangkan antara (X2) dan (Y) sebesar 10,286 
dan 4,30. Dalam penelitian ini deviation from 
linierity antara X dan Y > terhadap taraf 
signifikasi 0,05 dan Linierity antara X dan Y < 
terhadap taraf signifikasi 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar dan 
fasilitas belajar di rumah dengan prestasi 
belajar bersifat linier. 
Berdasarkan hasil perhitungan didapat 
nilai motivasi belajar 32,958 dan 35,4 
sedangkan fasilitas belajar di rumah 26,125 
dan 33,9. Jika ?@AB ≤ ?<DE<F , maka 
distribusi data dinyatakan Independent. Jika 
?@AB > ?<DE<F , maka distribusi data 
dinyatakan dependent. Dengan derajat 
kebebasan ? = 0 − 1, dan  H = 5%. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan data diatas 
independent. 
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3. Uji Analisis Data 
Berdasrkan hasil perhitungan antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar 
menunjukkan adanya korelasi yang positif, hal 
tersebut ditunjukkan dengan melihat harga 
Rhitung (0,807) > Rtabel (0,205), atau dengan 
melihat harga thitung (21,846) > ttabel (1,661) 
sehingga terdapat hubungan yang positif 
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 
mata diklat sistem pendingin siswa teknik 
kendaraan ringan SMK Negeri 1 Sedayu. Y= 
50,809 + 0,546X1 berarti jika X1 naik 1 point 
maka Y naik 0,546 point. 
Berdasarkan perhitungan antara fasilitas 
belajar di rumah dengan prestasi belajar 
menunjukkan adanya hubungan yang positif, 
hal tersebut ditentukkan dengan melihat harga 
Rhitung (0,768) > Rtabel (0,205), atau dengan 
melihat harga thitung (10.142) > ttabel (1,661) 
sehingga Terdapat hubungan yang positif 
antara fasilitas belajar di rumah dengan 
prestasi belajar mata diklat sistem pendingin 
pada siswa teknik kendaraan ringan SMK 
Negeri 1 Sedayu. Y= 38,002+0,587X2 berarti 
jika X2 naik 1 point maka Y naik 0,587 point. 
Dari hasil perhitungan antara motivasi 
belajar dan fasilitas belajar di rumah dengan 
prestasi belajar didapat harga RY(1,2) sebesar 
0,820 artinya motivasi belajar dan fasilitas 
belajar di rumah secara bersama-sama 
memiliki hubungan positif dengan prestasi 
belajar mata diklat sistem pendingin pada 
siswa kelas  XI teknik kendaraan ringan di 
SMK Negeri1 Sedayu.  
Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung 
sebesar 212.258 jika dibandingakan dengan 
Ftabel  dengan dk- 2: sebesar 2,71 pada taraf 
signifikasi 5 % maka Fhitung > Ftabel  (212.258 > 
2,71). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar (X1) dan fasilitas belajar di 
rumah (X2) dengan prestasi belajar (Y). Harga 
koefisiean RY(1,2) sebesar 0,820 > Rtabel  0,205 
maka dapat disimpulkan Ada hubungan positif 
dan signifikan antara motivasi belajar dan 
fasilitas belajar di rumah dengan prestasi 
belajar mata diklat sistem pendingin pada 
siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan 
SMK Negeri 1 Sedayu. Y= 33.055 + 0,379 X1 
+ 0,367 X2 sehingga dapat dijelaskan secara 
simultan kedua variabel tersebut berhubungan 
dengan prestasi belajar sistem pendingin. 
4. Pembahasan Hasil Penelitian 
Motivasi belajar merupakan 
kecenderungan atau penyemangat belajar 
dalam menyelesaikan aktivitas atau pekerjaan 
dengan usaha yang aktif sehingga 
memberikan hasil yang terbaik. Motivasi 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan. 
Tujuan yang dimaksud yaitu hasil belajar. 
Dengan meningkatkan motivasi belajar maka 
akan mampu menggerakkan seseorang dalam 
melakukan  usaha untuk mencapai hasil 
belajar yang lebih baik. 
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Motivasi belajar dapat tumbuh dengan 
dorongan dari dalam diri sendiri dan dorongan 
dari luar. Faktor kebutuhan dapat dijadikan 
salah satu motivasi dari dalam individu untuk 
belajar. Meningkatkan rasa kebutuhan 
terhadap sesuatu untuk mendapatkan hasil 
yang lebih baik. 
Secara umum prestasi belajar sistem 
pendingin terpengaruhi oleh fasilitas belajar di 
rumah. Fasilitas belajar di rumah merupakan 
suatu kebutuhan siswa melaksanakan kegiatan 
belajar misalnya bagaimana mereka 
mendapatkan fasilitas praktik yang lengkap. 
Kualitas fasilitas belajar di rumah akan 
menentukan kualitas hasil belajar yang 
diperoleh. Fasilitas belajar di rumah yang baik 
akan menyebabkan berhasilnya belajar, 
sebaliknya fasilitas belajar yang buruk akan 
menyebabkan kurang berhasil atau gagalnya 
belajar. Jika siswa memiliki fasilitas belajar 
dirumah yang baik maka siswa akan terdorong 
untuk meningkatkan intensitas belajarnya, 
yang berakibat pada kenaikan prestasi belajar 
siswa. Oleh karena itu diharapkan agar orang 
tua semestinya memberikan fasilitas belajar 
yang layak kepada siswa. 
Prestasi belajar sistem pendingin seorang 
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain pemanfaatan motivasi belajar dan fasilitas 
belajar di rumah. Peranan motivasi sangat 
penting karena akan mendorong siswa untuk 
belajar, mengarahkan belajar siswa dan 
menggiatkan siswa dalam belajar, sehingga 
prestasi belajar menjadi lebih meningkat. Jika 
motivasi belajar tinggi dan fasilitas belajar di 
rumah  baik maka prestasi belajar pada 
umumnya akan meningkat. Jika motivasi 
belajar rendah dan fasilitas belajar di rumah 
kurang memadai maka prestasi belajar juga 
kurang. Jika motivasi belajar rendah dan 
fasilitas belajar di rumah baik maka prestasi 
belajar kurang maksimal begitu juga 
sebaliknya. Jika motivasi belajar baik dan 
fasilitas belajar di rumah kurang baik maka 
prestasi belajar kurang maksimal. 
 
D. PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan sebagaimana telah diuraikan 
dalam BAB IV, maka dapat ditarik 
kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
a. Secara sendiri-sendiri/ partial ada 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara motivasi belajar  dan fasilitas 
belajar di rumah dengan prestasi 
belajar mata diklat sistem pendingin 
pada siswa kelas XI Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 1 Sedayu Bantul. 
b. Secara bersama-sama/ simultan ada 
korelasi positif antara motivasi belajar 
dan fasilitas belajar di rumah, dengan 
prestasi belajar mata diklat sistem 
pendingin pada siswa kelas XI Teknik 
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Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 
Sedayu Bantul. 
 
 
2. Saran 
Dari hasil penelitian ini dapat diberikan 
beberapa saran diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi Siswa 
Para siswa hendaknya meningkatkan 
motivasi belajar dan fasilitas belajar di 
rumah agar dapat meningkat prestasi 
belajar sistem pendingin . 
b. Bagi Guru 
Guru supaya melaksanakan kegiatan 
pembelajaran disekolah yang mengarah 
pada pencapaian prestasi belajar yang 
optimal dengan tetap motivasi belajar 
kepada siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini hendaknya dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
sekolah agar lebih memperhatikan 
faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. 
d. Bagi Orang Tua 
Para orang tua supaya memperhatikan 
motivasi belajar siswa dirumah dan 
memberikan fasilitas belajar di rumah 
sebagaimana mestinya. 
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